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This research was conductud because the writer found many violations of linguistic 
politeness principle based on the theory of politeness Geoffrey Leech in the Sweet 20 
movie. This study aimed to describe violation of linguistic politeness principle in the 
Sweet 20 movie and to describe the implicatures that appear in the Sweet 20 movie. 
This research uses two qualitative method. Firstly, collecting the data based on the 
documentary method. Secondly, analyzing the data based on descriptive and analysis 
context method. The result of this research the violations of linguistic politeness 
principle in the Sweet 20 movie amounted to 123 speeches. The most frequent 
violations committed by the characters in the Sweet 20 movie were violations of the 
approbation maxim totaling 58 speeches, followed by maximal breaches of the 
agreement maxim to 31 speeches, tact maxim violations totaling 12 speeches, 
modesty maxim violations totaling 12 speeches, generosity maxim violations totaling 
7 speeches, and sympathy maxim violations totaling 3 speeches. 
 




Kesantunan berbahasa adalah satu di 
antara aspek yang perlu diperhatikan dalam 
berkomunikasi. Kesantunan berbahasa 
tercermin dalam tatacara berkomunikasi 
lewat tanda verbal atau tatacara berbahasa. 
Kesantunan selalu berkaitan dengan perangai 
seseorang dalam bertingkah laku. Adapun 
alasan peneliti tertarik untuk meneliti 
kesantunan berbahasa yaitu, a) bahasa 
merupakan alat komunikasi yang dapat 
mencerminkan suatu bangsa, b) melalui 
bahasa seseorang dapat menilai bagaimana 
sifat, karakter, watak, dan kepribadian orang 
lain, c) dalam berbicara, baik secara bertatap 
(lisan) ataupun melalui perantara (tulisan) 
antara pembicara dan lawan bicara 
mempunyai kaidah-kaidah yang mengatur 
tindakan dan penggunaan bahasa, dan          
d) di dalam berbicara haruslah bersikap 
santun dan jangan menyinggung perasaan 
lawan bicara, sehingga pesan yang 
diinginkan tersampaikan. 
Kesantunan berbahasa khususnya dalam 
komunikasi verbal dapat dilihat dari beberapa 
indikator. Satu di antara indikator tersebut 
adalah adanya maksim-maksim kesantunan 
dalam tuturan tersebut. Peneliti memilih 
indikator kesantunan berbahasa berdasarkan 
pandangan Leech tentang sopan santun yang 
mencakup seperangkat maksim-maksim yang 
terdiri atas maksim kebijaksanaan, maksim 
kedermawanan, maksim penghargaan, 
maksim kesederhanaan, maksim 
permufakatan, dan maksim simpati. 
Adapun alasan peneliti memilih teori 
kesantunan berbahasa menurut Leech adalah 
prinsip kesantunan Leech lebih lengkap, 
mapan, dan relatif paling komprehensif serta 
hingga saat ini masih relevan digunakan 
dalam melakukan penelitian. Prinsip 
kesantunan Leech juga lebih menjelaskan 
mengenai santun dan tidaknya suatu tuturan 
yang dikemukakan berdasarkan indikator 
maksim-maksim kesantunan berbahasa. 
Semakin terpenuhinya maksim-maksim 
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kesantunan suatu tuturan, maka semakin 
santun tuturan tersebut. 
Aspek kesantunan berbahasa juga harus 
diperhatikan dalam film yang ditayangkan di 
televisi karena sering terjadi penyimpangan. 
Konteks situasi tutur seperti dalam suatu 
film, selain pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa, pelanggaran prinsip kerja sama 
juga sering terjadi. Adapun pelanggaran yang 
paling banyak dilakukan yaitu pelanggaran 
prinsip kesantunan berbahasa. Pelanggaran 
prinsip kesantunan berbahasa bukan ketika 
penutur menghina, mengolok, dan 
merendahkan mitra tutur, tetapi ketika 
penutur tersebut tidak mematuhi keenam 
maksim kesantunan berbahasa yang 
dicetuskan oleh Geoffrey Leech. 
Film tidak lagi menjadi fenomena baru 
di media massa. Film sangat digemari oleh 
masyarakat melalui tampilan audio-visual. 
Film mempunyai multifungsi, yaitu sebagai 
bentuk hiburan dan media komunikasi untuk 
menyampaikan pesan dari sutradara kepada 
penonton. Film merupakan bentuk artifisial 
yang kemunculannya diinspirasi dari 
kehidupan sosial yang berkembang pada 
masaya. Oleh karena itu, film banyak 
memberi gambaran tentang refleksi dunia 
nyata. Inilah yang menjadikan film menarik 
untuk dikaji lebih mendalam. 
Berdasarkan kelebihan tersebut, peneliti 
memilih film sebagai objek yang diteliti 
dalam penelitian ini. Di dalam sebuah film 
terdapat dialog para tokoh yang merupakan 
proses komunikasi, sehingga terjadi peristiwa 
tutur atau tindak tutur. Peristiwa tutur atau 
tindak tutur tersebut dapat mengimplikasikan 
proposisi yang bukan merupakan bagian dari 
tuturan yang bersangkutan. Proposisi yang 
diimplikasikan tersebut disebut implikatur, 
satu di antara rumusan masalah dalam 
penelitian ini. 
Film Sweet 20 merupakan film 
Indonesia yang dirilis pada 25 Juni 2017. 
Film Sweet 20 merupakan film yang 
diadaptasi secara resmi dari film Korea 
Selatan berjudul Miss Granny yang dirilis 
pada tahun 2014. Film Sweet 20 bergenre 
drama komedi yang disutradarai oleh Ody C. 
Harahap. Film tersebut diperankan oleh 
Tatjana Saphira, Morgan Oey, Kevin Julio, 
Slamet Rahardjo, Niniek L. Karim, Lukman 
Sardi, Cut Mini, Widyawati Sophian, Alexa 
Key, Tika Panggabean, Nina Kozok, Ardit 
Erwandha, Tommy Limmm, Febby Rastanty, 
Vicky Nitinegoro, Mc Danny, dan Karina 
Nadila. 
Film Sweet 20 berdurasi 109 menit yang 
diproduksi oleh Starvision Plus dan CJ 
Entertainment. Film tersebut bercerita 
tentang kisah seorang nenek berusia 70 
tahun, bernama Fatmawati. Pada usia 
senjanya, ia tinggal bersama anaknya 
bernama Aditya yang berprofesi sebagai 
dosen. Fatmawati merupakan seseorang yang 
cerewet dan dominan dalam rumah tangga 
anaknya. Kehadiran Fatmawati ternyata 
membawa dampak yang kurang baik bagi 
kesehatan menantunya.  
Alasan peneliti memilih film Sweet 20 
yaitu, a) film Sweet 20 merupakan film 
keluarga bergenre drama komedi yang dirilis 
pada 25 Juni 2017 dan  meraih peringkat 4 
dengan jumlah penonton terbanyak;             
b) film Sweet 20 merupakan adaptasi resmi 
dari film Korea Selatan berjudul Miss 
Granny yang dirilis tahun 2014 dengan 
meraih 8,7 juta penonton, meskipun film 
adaptasi tetapi banyak menampilkan unsur 
kearifan lokal Indonesia; c) film Sweet 20 
menampilkan konflik-konflik yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari, misalnya 
hubungan orangtua dan anak, mertua dan 
menantu, dan seseorang yang jatuh cinta, 
sehingga menjadi film yang menarik untuk 
ditonton oleh semua Kalangan; d) film Sweet 
20 terindikasi melanggar prinsip kesantunan 
berbahasa berdasarkan teori prinsip 
kesantunan Geoffrey Leech dan terdapat 
implikatur yang muncul berdasarkan 
pelanggaran tersebut, sehingga komunikasi 
antara penutur dan mitra tutur tidak efektif. 
Oleh karena itu, beberapa alasan tersebut 
yang menjadi pertimbangan peneliti untuk 
memilih film Sweet 20 menjadi objek 
penelitian. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
“Bagaimanakah pelanggaran prinsip 
kesantunan berbahasa dalam film Sweet 20?”. 
Submasalah dalam penelitian ini, yaitu (1) 
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Bagaimanakah bentuk pelanggaran prinsip 
kesantunan berbahasa dalam film Sweet 20? 
(2) Bagaimanakah implikatur yang muncul 
berdasarkan pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa dalam film Sweet 20?. 
Tujuan umum penelitian ini 
“Pendeskripsian tentang pelanggaran prinsip 
kesantunan berbahasa dalam film Sweet 20”. 
Secara khusus tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan bentuk pelanggaran prinsip 
kesantunan berbahasa dalam film Sweet 20 
dan mendeskripsikan implikatur yang muncul 
berdasarkan pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa dalam film Sweet 20. 
Penelitian Pelanggaran Prinsip 
Kesantunan Berbahasa dalam Film Sweet 20 
dibatasi pada ruang lingkup, yaitu tuturan 
yang diucapkan oleh para tokoh dalam film 
Sweet 20 yang melanggar prinsip kesantunan 
berbahasa dan tuturan yang diucapkan oleh 
para tokoh dalam film Sweet 20 yang berupa 
implikatur. 
Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa 
yang mempelajari struktur bahasa secara 
eksternal, yaitu bagaimana satuan kebahasaan 
itu digunakan di dalam komunikasi (Wijana, 
1996:1). Pendapat tersebut searah dengan 
pandangan yang diungkapkan Tarigan 
(1990:32) bahwa pragmatik adalah menelaah 
hubungan tanda dengan penafsirannya atau 
orang yang menggunakan bahasa untuk 
berkomunikasi. Komunikasi dengan bahasa 
selalu terjadi dan ditentukan oleh situasi 
maka pragmatik memperhatikan situasi-
situasi bahasa. 
Kesantunan memiliki keterkaitan dengan 
budaya dan nilai-nilai yang bersifat relatif 
dalam masyarakat. Suatu ujaran dapat 
dianggap sopan, namun ditempat yang lain 
dapat menjadi tidak sopan. Kesantunan 
menurut Asmah (2007:9) yaitu “Apabila 
seseorang menggunakan bahasa, baik bahasa 
lisan maupun bahasa tulisan harus mematuhi 
beberapa peraturan tertentu supaya tidak 
membuat siapa saja merasa tersinggung atau 
lebih-lebih menjatuhkan air mukanya.” Oleh 
karena itu, seseorang menggunakan strategi 
dalam mengajarkan suatu tuturan dengan 
tujuan agar kalimat yang dituturkan santun 
tanpa menyinggung pendengar. 
Prinsip kesantunan berkenaan dengan 
aturan tentang hal-hal yang bersifat sosial, 
estetis, dan moral di dalam tindak tutur Grice 
(dalam Rustono, 1999:61). Teori dan prinsip 
kesantunan yang dikemukakan oleh beberapa 
ahli, yaitu: (1) Prinsip kesantunan Lakoff, (2) 
Prinsip Kesantunan Fraser, (3) Prinsip 
Kesantunan Brown dan Levinson, (4) Prinsip 
Kesantunan Leech. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli 
mengenai prinsip kesantunan tersebut, maka 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
teori prinsip kesantunan Leech. Pandangan 
Leech tentang sopan santun mencakup 
seperangkat maksim kesantunan yang terdiri 
atas maksim kebijaksanaan, maksim 
kedermawanan, maksim penghargaan, 
maksim kesederhanaan, maksim 
pemufakatan, dan maksim simpati. 
Kesantunan dalam tuturan juga memiliki 
beberapa indikator kesantunan. Indikator 
kesantunan yang dapat dipakai adalah 
indikator yang diturunkan dari maksim-
maksim kesantunan Leech, yaitu: (1) tuturan 
dapat memberikan keuntungan kepada mitra 
tutur, (2) tuturan yang lebih baik 
menimbulkan kerugian kepada penutur,      
(3) tuturan dapat memberikan pujian kepada 
mitra tutur, (4) tuturan tidak memuji diri 
sendiri, (5) tuturan dapat memberikan 
persetujuan kepada mitra tutur, (6) tuturan 
dapat mengungkapkan rasa simpati terhadap 
yang dialami oleh mitra tutur, (7) tuturan 
dapat mengungkapkan sebanyak-banyaknya 
rasa senang pada mitra tutur. 
Konteks dan situasi tutur merupakan dua 
konsep yang berdekatan. Kedekatan dua 
konsep itu telah menyebabkan tumpang 
tindihnya analisis. Pada satu pandangan 
konteks mencakupi situasi. Sementara itu, 
pada pandangan lainnya konteks tercakup 
dalam situasi tutur. Dipihak lain pragmatik 
memandang konteks sebagai semua latar 
belakang pengetahuan yang dialami bersama 
oleh penutur dan mitra tuturnya (Rustono, 
1999:19). 
Bentuk pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa berdasarkan teori Geoffrey Leech 
yang meliputi keenam maksim kesantunan 
berbahasa. Pelanggaran maksim tersebut, 
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yaitu: pelanggaran maksim kebijaksanaan, 
pelanggaran maksim kedermawanan, 
pelanggaran maksim penghargaan, 
pelanggaran maksim kesederhanaan 
pelanggaran maksim pemufakatan, dan 
pelanggaran maksim simpati. 
Implikatur adalah pesan atau tuturan 
yang mempunyai makna berbeda dengan 
tuturan yang sebenarnya. Implikatur 
berkaitan erat dengan kebermaknaan yang 
terjadi dalam proses komunikasi. Konsep itu 
kemudian dipahami untuk menerangkan 
perbedaan antara hal yang diucapkan dan hal 
yang diimplikasikan. Pernyataan tersebut 
berkaitan dengan pendapat Rohmadi 
(2009:227) yang menyatakan bahwa 
implikatur adalah ujaran atau pertanyaan 
yang menyiratkan sesuatu yang berbeda 
dengan yang sebenarnya diucapkan. 
Pemahaman terhadap implikatur akan lebih 
mudah jika penulis/penutur (O1) dan 
pembaca/lawan tutur (O2) telah berbagi 
pengalaman. Pengalaman dan pengetahuan 
yang dimaksud adalah pengetahuan dan 
pengalaman tentang berbagai konteks tuturan 
yang melingkupi kalimat-kalimat yang 
dilontarkan oleh penulis. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode merupakan cara kerja, teknik 
kerja, langkah-langkah yang berurutan, dan 
sistematis dalam sebuah penelitian. Menurut 
Djajasudarma (1993:3) bahwa metode 
penelitian merupakan alat prosedur dan 
teknik yang dipilih dalam melaksanakan 
penelitian. Pernyataan tersebut searah dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Wijayanti 
(2013:222) bahwa “Metode adalah 
seperangkat langkah yang harus dikerjakan 
dan disusun secara sistematis.” Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini ada dua. 
Pertama, metode dalam pengumpulan data 
dengan menggunakan metode dokumenter. 
Kedua, metode untuk menganalisis data 
dengan menggunakan metode deskriptif dan 
metode analisis konteks. Metode deskriptif 
digunakan untuk menganalisis bentuk 
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 
dan metode analisis konteks digunakan untuk 
menganalisis implikatur. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian 
yang menggambarkan suatu keadaan dengan 
uraian atau penjelasan secara rinci. Pendapat 
tersebut dipertegas oleh Bogdan dan Taylor 
(dalam Moleong, 2015:4) mendefinisikan 
penelitian kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
film Sweet 20, sedangkan datanya adalah 
tuturan dialog yang berupa pelanggaran 
prinsip kesantunan berbahasa dan implikatur 
yang terdapat dalam film Sweet 20. 
Pelaksanaan kegiatan penelitian memerlukan 
teknik pengumpulan data yang efektif. 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang 
ditempuh untuk memperoleh data yang 
diperlukan. Teknik yang digunakan peneliti, 
yaitu: teknik dokumenter dan teknik catat. 
Teknik dokumenter digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sumber non-
manusia (Syamsuddin, 2015:108). Sumber 
informasi yang berasal dari non-manusia 
adalah teks atau informasi berupa cuplikan 
adegan yang dituturkan oleh para tokoh 
dalam film Sweet 20. Teknik catat digunakan 
sebagai upaya mengklasifikasi data atau 
pengelompokan data (Sudaryanto, 1993:135). 
Alat pengumpulan data merupakan hal 
yang paling penting. Alat pengumpul data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
peneliti sebagai instrumen kunci yang 
dibantu dengan media pengumpul data 
berupa laptop, alat tulis, dan kartu data yang 
digunakan untuk memudahkan peneliti 
melakukan pengelompokkan data. 
Peneliti melakukan uji keabsahan agar 
data yang diperoleh benar-benar objektif, 
sehingga hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Aspek-aspek yang 
digunakan untuk menguji keabsahan data 
berupa (1) ketekunan pengamatan, dengan 
maksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang relevan dengan persoalan 
yang sedang dicari dan kemudian 
memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara 
rinci (Moleong, 2015:329); (2) kecukupan 
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referensial, peneliti berusaha memenuhi 
kecukupan referensial dengan cara 
melengkapi teori-teori yang menjadi landasan 
dalam mengabsahkan data. 
Teknik analisis data merupakan cara yang 
digunakan peneliti untuk menganalisis data 
setelah data terkumpul. Menurut Mahsun 
(2014:253) analisis data merupakan upaya 
yang dilakukan untuk mengklarifikasi, 
mengelompokkan data, menyamakan data 
yang sama dan membedakan data yang 
berbeda. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan deskriptif 
kualitatif yaitu dengan cara menganalisis data 
berupa tuturan-tuturan yang terindikasi 
melanggar prinsip kesantunan berbahasa dan 
implikatur. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan masalah yang dibahas 
dalam penelitian ini, maka peneliti 
memaparkan hasil analisis data berupa 
bentuk pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa yang terdiri dari pelanggaran 
keenam maksim Goeffrey Leech dan 
implikatur yang muncul berdasarkan 
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 
dalam film Sweet 20. 
Berikut ini analisis data pelanggaran 
pada maksim kebijaksanaan. 
 
Tabel 1 
Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa Maksim Kebijaksanaan 
Konteks: Percakapan ini terjadi di aula Taman Sentosa saat pagi hari. Pada saat itu terlihat 
tiga orang manula sedang duduk bersama disalah satu meja. Suasana pun berubah menjadi 
gaduh karena dua di antara manula itu saling mengejek. 
Waktu: 03.53—03.55 
Fatmawati: “Mau aku bikin kriting sekalian kuping kamu?” 
Analisis: 
1. Tuturan tersebut menambah kerugian orang lain. 
2. Penanda pelanggaran maksim kebijaksanaan pada tuturan tersebut adalah “Mau aku bikin 
kriting sekalian kuping kamu?” 
 
Tempat kejadiannya berada di aula, 
Taman Sentosa. Partisipan dalam tuturan 
tersebut adalah Fatmawati sebagai penutur, 
Rahayu sebagai lawan tutur, dan Hamzah 
sebagai pendengar. Tuturan tersebut 
bertujuan mengancam Rahayu karena 
ucapannya telah menyinggung Fatmawati. 
Pesan tersebut berisi Fatmawati mengancam 
Rahayu bahwa ia akan membuat kuping 
Rahayu keriting karena telah mengejek. 
Kunci yang digunakan dalam tuturan tersebut 
menggunakan nada intonasi meninggi. 
Instrumen yang digunakan dalam tuturan 
tersebut adalah bahasa lisan santai. Norma 
berbicara dalam tuturan tersebut disampaikan 
secara tidak sopan dan tidak santun karena 
penutur berbicara dengan emosi beserta 
ancaman, sehingga dapat menyinggung 
perasaan lawan tutur. Genre yang digunakan 
untuk menyampaikan pesan dalam tuturan 
tersebut berbentuk dialog ragam santai. 
Pada tuturan tersebut, antara penutur dan 
lawan tutur memiliki hubungan yang tidak 
harmonis karena saling berselisih. Penutur 
dan lawan tutur merupakan sesama manula 
yang menari di Taman Sentosa. Tuturan 
tersebut melanggar prinsip kesantunan 
berbahasa pada maksim kebijaksanaan 
karena telah menambah kerugian orang lain 
dan mengurangi keuntungan orang lain. 
Pelanggaran terlihat pada tuturan Fatmawati 
“Mau aku bikin kriting sekalian kuping 
kamu?” Pada tuturan tersebut, Fatmawati 
merasa kesal karena Rahayu mengejeknya. 
Rahayu mengejek Fatmawati karena bosan 
mendengarkan Fatmawati selalu 
membanggakan Adit hingga membuat kuping 
Rahayu keriting. Fatmawati mengancam akan 
membuat kuping Rahayu keriting sekalian. 
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Di dalam tuturan tersebut, tentu saja lawan 
tutur merasa dirugikan karena penutur 
mengancam akan melakukan suatu tindakan 
yang dapat menyakiti lawan tutur. Jenis 
ancaman yang dilakukan penutur termasuk 
mengancam biasa dengan menggunakan 
kalimat panjang berupa pertanyaan. 
Para peserta tuturan diharapkan dapat 
menghormati orang lain. Penghormatan 
terhadap orang lain akan terjadi apabila 
seseorang dapat mengurangi kerugian bagi 
orang lain dan menambah keuntungan bagi 
orang lain. Tuturan pada data tersebut 
menunjukkan bahwa penutur telah 
menambah kerugian orang lain. Oleh karena 
itu, tuturan tersebut dinyatakan melanggar 
prinsip kesantunan berbahasa pada maksim 
kebijaksanaan karena tidak memaksimalkan 
keuntungan bagi orang lain. 
Berikut ini analisis data pelanggaran 
pada maksim kedermawanan. 
 
Tabel 2 
Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa Maksim Kedermawanan 
Konteks: Percakapan ini terjadi disebuah studio musik saat siang hari. Pada saat itu terlihat 
beberapa anak muda sedang membicarakan masalah serius. Tiba-tiba terjadi pertengkaran 
antara vokalis dan gitaris band tersebut. 
Waktu: 11.28—11.33 
Edwan:  “Jun, lo inget gak. Ini studio punya keluarganya Pevita. Kita dapet gratis latihan di 
sini. Minta maaf lo!” 
Analisis: 
1. Tuturan tersebut menambah keuntungan diri sendiri. 
2. Penanda pelanggaran maksim kedermawanan pada tuturan tersebut adalah “Ini studio 
punya keluarganya Pevita. Kita dapet gratis latihan di sini. Minta maaf lo!” 
 
Tempat kejadiannya berada di studio 
musik. Partisipan dalam tuturan tersebut 
adalah Edwan sebagai penutur dan Juna 
sebagai lawan tutur. Tuturan tersebut 
bertujuan menegur Juna yang sedang 
berselisih dengan Pevita. Pesan tersebut 
berisi Edwan memperingatkan Juna yang 
berselisih dengan Pevita. Edwan menyuruh 
Juna meminta maaf kepada Pevita jika ingin 
tetap berlatih secara gratis di studio musik 
milik keluarga Pevita. Kunci yang digunakan 
dalam tuturan tersebut menggunakan nada 
intonasi meningggi. Instrumen yang 
digunakan dalam tuturan tersebut adalah 
bahasa lisan santai. Norma berbicara dalam 
tuturan tersebut disampaikan secara sopan 
oleh penutur kepada teman dekatnya karena 
tidak mengatakan sesuatu yang dapat 
menyinggung perasaan. Genre yang 
digunakan untuk menyampaikan pesan dalam 
tuturan tersebut berbentuk dialog ragam 
santai. 
Pada tuturan tersebut, antara penutur dan 
lawan tutur merupakan teman dekat, namun 
memiliki hubungan yang tidak harmonis 
kepada rekannya yang lain. Tuturan tersebut 
melanggar prinsip kesantunan berbahasa 
pada maksim kedermawanan karena telah 
menambah keuntungan diri sendiri dan 
mengurangi kerugian diri sendiri. 
Pelanggaran terlihat pada tuturan Edwan 
“Jun, lo inget gak. Ini studio punya 
keluarganya Pevita. Kita dapet gratis 
latihan di sini. Minta maaf lo!” Pada tuturan 
tersebut, Edwan memperingatkan Juna jika 
selama ini mereka berlatih secara gratis di 
studio musik milik keluarga Pevita. Edwan 
ingin Juna meminta maaf kepada Pevita. 
Edwan berharap Juna bersikap baik kepada 
Pevita agar mereka tetap dapat berlatih secara 
gratis di studio musik tersebut. Di dalam 
tuturan tersebut, tentu saja mereka 
diuntungkan dengan memanfaatkan Pevita. 
Jenis peringatan yang dilakukan penutur 
termasuk peringatan biasa dengan 
menggunakan kalimat panjang. 
Para peserta tuturan diharapkan dapat 
menghormati orang lain. Penghormatan 
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terhadap orang lain akan terjadi apabila 
seseorang dapat mengurangi keuntungan bagi 
diri sendiri dan menambah kerugian bagi diri 
sendiri. Tuturan pada data tersebut 
menunjukkan bahwa penutur telah 
menambah keuntungan bagi dirinya. Oleh 
karena itu, tuturan tersebut dinyatakan 
melanggar prinsip kesantunan berbahasa 
pada maksim kedermawanan karena tidak 
memaksimalkan kerugian bagi diri sendiri. 
Berikut ini analisis data pelanggaran 
pada maksim penghargaan. 
 
Tabel 3 
Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa Maksim Penghargaan 
Konteks: Percakapan ini terjadi di aula Taman Sentosa saat pagi hari. Pada saat itu terlihat 
tiga orang manula sedang duduk bersama disalah satu meja. Suasana pun berubah menjadi 
gaduh karena dua di antara  manula itu saling mengejek. 
Waktu: 05.12—05.20 
Fatmawati: “Eh kalo sini jompo, situ apa ha! Tetek udah gelambir masih aja ngerasa dirinya 
Nikita Willy.” 
Analisis: 
1. Tuturan tersebut menambah cacian pada orang lain. 
2. Penanda pelanggaran maksim penghargaan pada tuturan tersebut adalah “Tetek udah 
gelambir masih aja ngerasa dirinya Nikita Willy.” 
 
Tempat kejadiannya berada di aula, 
Taman Sentosa. Partisipan dalam tuturan 
tersebut adalah Fatmawati sebagai penutur, 
Rahayu sebagai lawan tutur, dan Hamzah 
sebagai pendengar. Tuturan tersebut 
bertujuan menghina Rahayu. Pesan tersebut 
berisi Fatmawati menghina kalau Rahayu 
juga perempuan jompo yang teteknya sudah 
gelambir, tetapi merasa masih muda seperti 
artis cantik bernama Nikita Willy. Kunci 
yang digunakan dalam tuturan tersebut 
menggunakan nada intonasi sarkastis. 
Instrumen yang digunakan dalam tuturan 
tersebut adalah bahasa lisan santai. Norma 
berbicara dalam tuturan tersebut disampaikan 
secara tidak sopan dan tidak santun karena 
penutur telah menghina lawan tutur, sehingga 
dapat menyinggung perasaan lawan tutur. 
Genre yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dalam tuturan tersebut berbentuk 
dialog ragam santai. 
Pada tuturan tersebut, antara penutur dan 
lawan tutur memiliki hubungan yang tidak 
harmonis karena saling berselisih. Penutur 
dan lawan tutur merupakan sesama manula 
yang menari di Taman Sentosa. Tuturan 
tersebut melanggar prinsip kesantunan 
berbahasa pada maksim penghargaan karena 
telah menambah cacian pada orang lain dan 
mengurangi pujian pada orang lain. 
Pelanggaran terlihat pada tuturan Fatmawati 
“Eh kalo sini jompo, situ apa ha! Tetek udah 
ngelambir masih aja ngerasa dirinya Nikita 
Willy.” Pada tuturan tersebut, Fatmawati 
tidak terima kalau Rahayu menyebutnya 
sebagai perempuan jompo. Fatmawati balas 
menghina Rahayu dengan sebutan 
perempuan jompo yang teteknya sudah 
gelambir, namun merasa masih muda seperti 
artis cantik bernama Nikita Willy. Di dalam 
tuturan tersebut, penutur menambah cacian 
pada orang lain karena telah mengejek lawan 
tutur. Jenis ejekan yang dilakukan penutur 
termasuk mengejek kasar dengan 
menggunakan kalimat panjang. 
Maksim penghargaan menjelaskan 
bahwa seseorang akan dianggap santun 
apabila dalam bertutur selalu berusaha 
memberikan penghargaan kepada pihak lain. 
Para peserta tuturan diharapkan tidak saling 
mengejek, saling mencaci, atau selalu 
merendahkan pihak lain. Tuturan pada data 
tersebut menunjukkan bahwa penutur telah 
menambah cacian pada orang lain. Oleh 
karena itu, tuturan tersebut dinyatakan 
melanggar prinsip kesantunan berbahasa 
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pada maksim penghargaan karena tidak 
memaksimalkan pujian bagi orang lain. 
Berikut ini analisis data pelanggaran 
pada maksim kesederhanaan. 
 
Tabel 4 
Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa Maksim Kesederhanaan 
Konteks: Percakapan ini terjadi di taman wahana permainan saat pagi hari. Pada saat itu 
terlihat seorang laki-laki yang sudah lanjut usia bersama sekelompok anak muda mencoba 
satu di antara wahana permainan yang ada di taman tersebut. 
Waktu: 1.13.37—1.13.46 
Mieke   : “Takut jantungnya gak kuat lho.” 
Hamzah: “Dulu aku itu bisa menjinakkan kerbau liar. Naik beginian gak ada artinya.” 
Analisis: 
1. Tuturan tersebut menambah pujian pada diri sendiri. 
2. Penanda pelanggaran maksim kesederhanaan pada tuturan tersebut adalah “Naik beginian 
gak ada artinya.” 
 
Tempat kejadiannya berada di taman 
wahana permainan. Partisipan dalam tuturan 
tersebut adalah Hamzah sebagai penutur dan 
Mieke sebagai lawan tutur. Tuturan tersebut 
bertujuan menyombongkan diri sendiri. 
Pesan tersebut berisi Hamzah 
menyombongkan diri di hadapan Mieke. 
Hamzah akan mencoba satu di antara wahana 
bermain yang menurutnya tidak seberapa 
menakutkan dibandingkan pada saat ia dapat 
menjinakkan kerbau liar. Kunci yang 
digunakan dalam tuturan tersebut 
menggunakan nada intonasi sombong. 
Instrumen yang digunakan dalam tuturan 
tersebut adalah bahasa lisan santai. Norma 
berbicara dalam tuturan tersebut disampaikan 
secara sopan dan santun karena penutur tidak 
mengatakan sesuatu yang dapat 
menyinggung perasaan lawan tutur. Genre 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dalam tuturan tersebut berbentuk dialog 
ragam santai. 
Pada tuturan tersebut, antara penutur dan 
lawan tutur memiliki hubungan yang 
harmonis. Penutur merupakan seorang laki-
laki yang sudah lanjut usia, sedangkan lawan 
tutur merupakan gadis muda berparas cantik 
yang menyewa kamar indekos milik lawan 
tutur. Tuturan tersebut melanggar prinsip 
kesantunan berbahasa pada maksim 
kesederhanaan karena telah menambah 
pujian pada diri sendiri dan mengurangi 
cacian pada diri sendiri. Pelanggaran terlihat 
pada tuturan Hamzah “Dulu aku itu bisa 
menjinakkan kerbau liar. Naik beginian gak 
ada artinya.” Pada tuturan tersebut, Hamzah 
telah bersikap sombong. Hamzah ingin 
terlihat hebat di hadapan Mieke. Hamzah 
akan mencoba satu di antara wahana bermain 
yang menurutnya tidak seberapa menakutkan, 
namun Mieke mengkhawatirkan kesehatan 
jantung Hamzah karena sudah lanjut usia. 
Hamzah memberitahu bahwa dulu ia dapat 
menjinakkan kerbau liar, sehingga menaiki 
wahana bermain baginya tidak ada artinya. 
Di dalam tuturan tersebut, penutur telah 
menambah pujian pada diri sendiri. Jenis 
pujian yang dilakukan penutur termasuk 
pujian berlebihan dengan menggunakan 
kalimat panjang. 
Maksim kesederhanaan menjelaskan 
bahwa peserta tutur diharapkan dapat 
bersikap rendah hati dengan cara mengurangi 
pujian terhadap diri sendiri. Orang yang 
dikatakan sombong dan congkak hati bila di 
dalam bertutur selalu memuji dan 
mengunggulkan dirinya sendiri. Tuturan pada 
data tersebut, menunjukkan bahwa penutur 
telah menambah pujian pada diri sendiri. 
Oleh karena itu, tuturan tersebut dinyatakan 
melanggar prinsip kesantunan berbahasa 
pada maksim kesederhanaan karena tidak 
memaksimalkan cacian pada diri sendiri. 
Berikut ini analisis data pelanggaran 
pada maksim pemufakatan. 
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Tabel 5 
Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa Maksim Pemufakatan 
Konteks: Percakapan ini terjadi di ruang tengah rumah Adit saat malam hari. Pada saat itu, 
seorang laki-laki separuh baya sedang berdiskusi bersama kedua anaknya. Terjadi perdebatan 
di antara anaknya karena merasa pendapatnya paling benar. 
Waktu: 14.00—14.05 
Juna: “Maksud lo apaan ni. Nenek dibawa ke panti jompo gitu? Ya aku gak setuju lah!” 
Luna: “Panti jompo tu sama kayak rumah ini.” 
Analisis: 
1. Tuturan tersebut menambah ketidakcocokan antara diri sendiri dengan orang lain. 
2. Penanda pelanggaran maksim pemufakatan pada tuturan tersebut adalah “Ya aku gak 
setuju lah!” 
 
Tempat kejadiannya berada di ruang 
tengah, rumah Adit. Partisipan dalam tuturan 
tersebut adalah Juna sebagai penutur, Luna 
sebagai lawan tutur, dan Adit sebagai 
pendengar. Tuturan tersebut bertujuan 
menolak saran Luna. Pesan tersebut berisi 
Juna tidak menyetujui saran Luna untuk 
membawa nenek mereka ke panti jompo. 
Kunci yang digunakan dalam tuturan tersebut 
menggunakan nada intonasi meninggi. 
Instrumen yang digunakan dalam tuturan 
tersebut adalah bahasa lisan santai. Norma 
berbicara dalam tuturan tersebut disampaikan 
secara tidak sopan dan tidak santun karena 
penutur berbicara dengan emosi, sehingga 
dapat menyinggung perasaan lawan tutur. 
Genre yang digunakan untuk menyampaikan 
pesan dalam tuturan tersebut berbentuk 
dialog ragam diskusi. 
Pada tuturan tersebut, antara penutur dan 
lawan tutur memiliki hubungan saudara 
antara kakak dan adik, namun hubungan 
keduanya kurang harmonis karena sering 
berselisih paham. Tuturan tersebut melanggar 
prinsip kesantunan berbahasa pada maksim 
pemufakatan karena telah menambah 
ketidakcocokan antara diri sendiri dengan 
orang lain dan mengurangi kesepakatan 
antara diri sendiri dengan orang lain. 
Pelanggaran terlihat pada tuturan Juna 
“Maksud lo apaan ni. Nenek dibawa ke panti 
jompo gitu? Ya aku gak setuju lah!” Pada 
tuturan tersebut, antara Juna dan Luna tidak 
menjalin sebuah kesepakatan. Luna 
menyarankan untuk membawa nenek ke panti  
jompo, namun Juna tidak menyetujuinya. 
Luna beranggapan kalau panti jompo itu 
sama seperti rumahnya, sehingga menjadi 
tempat yang tepat bagi nenek. Juna menolak 
secara langsung saran yang disampaikan oleh 
Luna karena Juna menginginkan nenek tetap 
tinggal bersamanya. Di dalam tuturan 
tersebut, penutur telah menambah 
ketidakcocokan antara diri sendiri dengan 
orang lain karena memiliki keinginan yang 
berbeda dengan lawan tutur. Jenis penolakan 
yang dilakukan penutur termasuk penolakan 
biasa dengan menggunakan kalimat pendek. 
Para peserta tuturan diharapkan dapat 
saling membina kecocokan atau kesepakatan 
di dalam kegiatan bertutur. Apabila terdapat 
kecocokan atau kesepakatan antara penutur 
dan lawan tutur, maka mereka dapat 
dikatakan bersikap santun. Tuturan pada data 
tersebut menunjukkan bahwa penutur telah 
menambah ketidakcocokan dengan orang 
lain. Oleh karena itu, tuturan tersebut 
dinyatakan melanggar prinsip kesantunan 
berbahasa pada maksim pemufakatan karena 
tidak memaksimalkan kesepakatan antara diri 
sendiri dengan orang lain. 
Berikut ini analisis data pelanggaran 
pada maksim simpati. 
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Tabel 6 
Pelanggaran Prinsip Kesantunan Berbahasa Maksim Simpati 
Konteks: Percakapan ini terjadi di aula Taman Sentosa saat pagi hari. Pada saat itu terlihat 
tiga orang manula yaitu seorang laki-laki dan dua perempuan sedang duduk bersama disalah 
satu meja. Suasana pun berubah menjadi gaduh setelah kedua perempuan itu saling mengejek. 
Waktu: 04.29—04.48 
Rahayu: “Anakku yang ganteng itu, kan dia tinggalnya di Amerika. Dia minta aku untuk 
menemui mereka di sana. Sekalian jalan-jalan, liburan...” 
Fatmawati: “Bagus deh, sekalian aja ndak usah balik-balik ke sini.” 
Analisis: 
1. Tuturan tersebut menambah antipati antara diri sendiri dengan orang lain. 
2. Penanda pelanggaran maksim simpati pada tuturan tersebut adalah “Bagus deh, sekalian 
aja ndak usah balik-balik ke sini.” 
 
Tempat kejadiannya berada di aula, 
Taman Sentosa. Partisipan dalam tuturan 
tersebut adalah Fatmawati  sebagai penutur, 
Rahayu sebagai lawan tutur, dan Hamzah 
sebagai pendengar. Tuturan tersebut 
bertujuan menyinggung Rahayu. Pesan 
tersebut berisi Fatmawati berharap Rahayu 
tidak kembali lagi ke Indonesia setelah pergi 
berlibur ke Amerika. Kunci yang digunakan 
dalam tuturan tersebut menggunakan nada 
intonasi sarkastis. Instrumen yang digunakan 
dalam tuturan tersebut adalah bahasa lisan 
santai. Norma berbicara dalam tuturan 
tersebut disampaikan secara tidak sopan dan 
tidak santun karena penutur memberikan 
tanggapan yang tidak menyenangkan, 
sehingga dapat menyinggung perasaan lawan 
tutur. Genre yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dalam tuturan tersebut 
berbentuk dialog ragam santai. 
Pada tuturan tersebut, antara penutur dan 
lawan tutur memiliki hubungan yang tidak 
harmonis karena saling berselisih. Penutur 
dan lawan tutur merupakan sesama manula 
yang menari di Taman Sentosa. Tuturan 
tersebut melanggar prinsip kesantunan 
berbahasa pada maksim simpati karena telah 
menambah antipati antara diri sendiri dengan 
orang lain dan mengurangi simpati antara diri 
sendiri dengan orang lain. Pelanggaran 
terlihat pada tuturan Fatmawati “Bagus deh, 
sekalian aja ndak usah balik-balik ke sini.” 
Pada tuturan tersebut, Fatmawati memberi 
tanggapan yang tidak menyenangkan. 
Fatmawati tidak menunjukkan rasa simpati 
kepada Rahayu yang akan pergi ke Amerika 
mengunjungi anaknya dan berlibur di sana. 
Fatmawati justru mengharapkan Rahayu 
tidak akan kembali lagi ke Indonesia setelah 
pergi ke Amerika. Fatmawati seharusnya ikut 
berbahagia karena Rahayu akan liburan 
bersama anaknya di Amerika dan menantikan 
kepulangannya ke Indonesia dengan selamat. 
Di dalam tuturan tersebut, penutur telah 
menambah rasa antipati antara diri sendiri 
dengan orang lain. Rasa antipati diungkapkan 
dengan menggunakan kalimat panjang. 
Para peserta tuturan diharapkan dapat 
memaksimalkan sikap simpati antara pihak 
yang satu dengan pihak lainnya. Sikap 
simpati terhadap pihak lain sering 
ditunjukkan dengan memberi ucapan selamat 
kepada seseorang yang mendapat 
kebahagiaan dan memberi ucapan 
belasungkawa kepada seseorang yang 
mendapat musibah. Tuturan pada data 
tersebut menunjukkan bahwa penutur telah 
mengurangi rasa simpati kepada orang lain. 
Oleh karena itu, tuturan tersebut dinyatakan 
melanggar prinsip kesantunan berbahasa 
pada maksim simpati karena tidak 
memaksimalkan rasa simpati antara diri 
sendiri dengan orang lain. 
Berikut ini analisis data implikatur yang 
muncul berdasarkan pelanggaran prinsip 
kesantunan berbahasa. 




Konteks: Percakapan ini terjadi di aula Taman Sentosa saat pagi hari. Pada saat itu terlihat 
tiga orang manula sedang duduk bersama disalah satu meja. Suasana pun berubah menjadi 
gaduh setelah dua di antara mereka saling mengejek. 
Waktu: 05.30—05.35 
Fatmawati: “Hek hek hek hek... eh mau ngerasain tulang keropos? Ongkos dokter tanggung 
sendiri ya, sini!” 
 Data di atas yang berupa tuturan 
pertanyaan itu memiliki implikatur. 
Implikatur merupakan segala sesuatu yang 
tersembunyi dibalik penggunaan bahasa 
secara aktual, benar, dan sesungguhnya. 
Implikatur dapat digunakan untuk 
menjelaskan perbedaan antara apa yang 
dimaksud dengan apa yang diucapkan. 
Makna tersirat dalam tuturan dapat dipahami 
seseorang dengan adanya implikatur. 
Berdasarkan data tersebut, maka dapat 
dianalisis bahwa dibalik pertanyaan yang 
dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur 
memiliki implikatur menantang. Pada tuturan 
tersebut, implikatur menantang ditandai 
dengan pertanyaan yang dituturkan oleh 
Fatmawati “Hek hek hek hek... eh mau 
ngerasain tulang keropos? Ongkos dokter 
tanggung sendiri ya, sini!” Pada tuturan ini, 
Fatmawati terlihat emosi karena Rahayu telah 
meremehkannya dengan mengatakan 
tulangnya sudah keropos. Fatmawati 
menanyakan apakah Rahayu mau merasakan 
tulangnya yang keropos. Tuturan yang 
berupa pertanyaan tersebut sebenarnya 
bermaksud menantang Rahayu. Fatmawati 
menantang Rahayu untuk mengadu kekuatan 
fisik. Oleh karena itu, tuturan tersebut 
dinyatakan memiliki implikatur menantang. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
bentuk pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa dalam film Sweet 20, berdasarkan 
teori prinsip kesantunan berbahasa Geoffrey 
Leech yang terdiri atas enam maksim. 
Pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 
dalam film Sweet 20 berjumlah 123 tuturan. 
Pelanggaran yang paling banyak dilakukan 
oleh para tokoh dalam film Sweet 20 adalah 
pelanggaran pada maksim penghargaan yang 
berjumlah 58 tuturan, kemudian diikuti oleh 
pelanggaran maksim pemufakatan yang 
berjumlah 31 tuturan, pelanggaran maksim 
kebijaksanaan yang berjumlah 12 tuturan, 
pelanggaran maksim kesederhanaan yang 
berjumlah 12 tuturan, pelanggaran maksim 
kedermawanan yang berjumlah 7 tuturan, dan 
pelanggaran maksim simpati yang berjumlah 
3 tuturan. 
Pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa dalam film Sweet 20 ini terdapat 
implikatur yang terjadi dalam pelanggaran 
tersebut. Implikatur itu meliputi mengancam, 
menantang, menegaskan, memerintah, 
menakuti, meminta, melarang, 
memperingatkan, menawar, meremehkan, 
menasihati, menyinggung, membandingkan, 
menghina, menyindir, menyatakan 
kemarahan, memarahi, menyangkal, 
menyarankan, mengajak, menolak, menegur, 
menentang, mengejek, menuduh, 
memamerkan, membanggakan, mengeluh, 
menyombongkan diri, meyakinkan, 
menyetujui, menghindar, dan membantah. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil dari 
penelitian yang telah dilakukan, beberapa 
saran yang peneliti dapat sampaikan antara 
lain: (1) penelitian ini dapat menjadi acuan 
dan pedoman pembaca dalam bertutur di 
dalam masyarakat agar menjadi pribadi yang 
berbudi dan berbahasa yang sopan serta 
santun; (2) penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan inspirasi dan motivasi untuk 
penelitian yang lebih mendalam tentang 
pelanggaran prinsip kesantunan berbahasa 
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agar menambah sumber acuan dalam bidang 
pragmatik; (3) peneliti lain dapat 
menggunakan film Sweet 20 sebagai objek 
penelitian, namun dengan mengganti fokus 
permasalahan atau peneliti lain dapat meneliti 
mengenai pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa dengan objek penelitian yang 
berbeda; (4) di dalam melakukan penelitian 
terhadap pelanggaran prinsip kesantunan 
berbahasa sebuah film, peneliti harus teliti, 
fokus, dan cermat dalam memahami film, 
memilih data, dan menganalisis data agar 
data yang diperoleh tepat dan benar. 
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